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Abstrak

PT.Mentari Massen Toys Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang
memproduksi mainan anak dari bahan baku kayu (wooden toys) yang saat ini
sedang berusaha meningkatkan produknya agar bisa tetap diterima oleh konsumen.
Untuk dapat mengetahui apa yang menjadi keinginan konsumen diperlukan suatu
metode, yaitu Quality Function Deployment suatu metode yang digunakan oleh
perusahaan untuk mengantisipasi dan menentukan prioritas kebutuhan dan
keinginan konsumen tersebut dalam produk yang disediakan bagi konsumen. Dari
hasil penelitian terdapat 13 atribut yang dipentingkan oleh konsumen vyaitu:
Model produk, Nilai Keamanan, Nilai Pendidikan, Warna produk, Harga produk,
Kekuatan produk, Tidak Cacat Body, Ketepatan Pemasanngan, Kehalusan Bahan
Baku, Kesamaan Ukuran Bahan Baku, Kelurusan Bahan Baku, Pendempulan, dan
Kemasan Produk sedangkan atribut yang dipentingkan oleh konsumen adalah
Kehalusan Bahan Baku dengan Nilai Importance to Customer 4.63 dan Kekuatan
Produk dengan Nilal Importance to Customer 4.59

Katakunci : Konsumen, Kualitas dan Kepuasan Pelanggan.

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

PT. Mentari Massen Toys Indonesia
merupakan sebuah perusahaan yang
memproduksi mainan anak dari bahan
baku kayu (wooden toys) yang saat ini
sedang berusaha meningkatkan
produknya agar bisa tetap diterima oleh
konsumennya.Untuk membangun suatu
cita-cita yang telah dirintis sgak lama
maka produk PT.Mentari yang khas dan
cukup membanggakan adalah tidak
sekedar mainan yang bagus dan lucu
serta  disuka  anak-anak  tetapi
memperhatikan safety (nilai keamanan).
Nilai keamanan tidak hanya komponen
tersebut terbuat dari kayu tetapi usaha
PT.Mentari untuk merangkai suatu
komponen kayu dan bes dapat
terangka tanpa menonjolkan bes yang
berkarat.

Berdasarkan pertimbangan diatas
maka perusahaan ingin melakukan
penelitian yang bertujuan untuk dapat
mengetahui sgjauh mana konsumennya
memahami produk-produk yang sudah
dihasilkan oleh PT.Mentari Massen
Toys Indonesia khususnya Doll House
Kit, serta sgauh mana konsumen
memberikan respon tentang hadirnya
produk tersebut. Respon dari konsumen
yang berupa keinginan-keinginan atau
saran-saran akan menjadi pertimbangan
utama bagi perusshaan untuk dapat
meningkatkan  kualitasnya  sesual
dengan keinginan pelanggan.

2. Perumusan Masalah
Mengacu latar belakang masalah di

atas maka rumusan masalahnya
adaah ”Bagaimana Memahami
Kepuasan Pelanggan Dengan

Menggunakan Metode Quality Function



Deployment (QFD) Untuk
Meningkatkan Jumlah Produk Yang
Berkualitas’ .

Atas dasar rumusan masalah
tersebut, penulis mengambil judul
“Penergpan Metode Quality Function
Deployment  Untuk  Meningkatkan
Kualitas Produk Daam Perancangan
Pada PT. Mentari Massen Toys
Indonesia-Jombang”.

3. Tujuan Pendlitian

1. Mampu memahami  kebutuhan
pelanggan dan menilai sgauh mana
respon konsumen terhadap produk
mainan anak yang sudah dihasilkan
oleh. PT. Mentari Massen Toys
Indonesia-Jombang

2. Mampu mengembangkan kebutuhan
pelanggan dalam sebuah rancangan
desain usulan produk mainan anak.

B. Metodologi Pendlitian

Dalam melakukan aktivitas penelitian
diperlukan suatu metodologi  yang
sesuai dengan alur penelitian yang akan
dilakukan, sedangkan |angkah-langkah
penelitian dalam mengimplementasikan
Quality Function Deployment terdiri
dari empat tahap, yaitu: Tahap
Perencanaan dan Persiapan (tahap
awal) terdiri dari: Perumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Studi Pustaka,
Survey Lapangan, Tahap Pengumpulan
Suatu Pelanggan  terdiri dari
Identifikasi variabel Penelitian,
Identifikasi Sampel Penelitian,
Pengumpulan dan Pengolahan Data
Kualitatif, Pengumpulan dan
Pengolahan Data Kuantitatif, Pengujian
Data (Validitas dan Reabilitas), Matrik
Perencanaan, Tahap Pembuatan Rumah
Kualitas terdiri dari: Rekayasa Teknis,
Korelass Teknis, Penentuan matriks
Hubungan, dan Tahap Analisa dan
Interpretasi Hasil.

C. Hasil
1. Analisa Customer Need
Tabed 1
Costomer Need

ATRIBUT-ATRIBUT PRODUK

Model produk

Nilai Keamanan

Nilai pendidikan
Warna produk

Harga produk

K ekuatan produk

Tidak cacat body

K etepatan pemasanngan
K ehalusan bahan baku
K esamaan ukuran bahan baku
Kelurusan bahan baku
Pendempulan

Kemasan produk

2. Prioritas Kebutuhan Pelanggan
2.1. Importanceto Customer

Tabdl. 2
Tingkat Kepentingan Untuk Tiap
Atribut

Model produk

Nilal Keamanan

Nilali pendidikan
Warna produk

Harga produk

K ekuatan produk

Tidak cacat body
Ketepatan pemasanngan
K ehalusan bahan baku
Kesamaan ukuran bahan
baku

Kelurusan bahan baku
Pendempulan

Kemasan produk

OO |N[O|O|D(WIN|-

OIOINO|OBRWIN|F-

Satisaction
Competitive
Satisfaction Perfor mance.

2.2. Customer
Performance dan



Tabd 3

Customer and Competitive
Satisfaction Performance

ATRIBUT

1.Model produk

KEPUASAN

PT.M PT.BPKB
MTI Ungar an-
Jateng

2.Nilai Keamanan

3.Nilai pendidikan

4. Warna produk

5.Harga produk

6.Kekuatan produk

7.Tidak cacat body

8.Ketepatan
pemasanngan

9.Kehalusan bahan
baku

10.Kesamaan
ukuran bahan baku

11.Kelurusan
bahan baku

12.Pendempulan

13.Kemasan
produk

2.3. Improvement Ratio

Tabd 4

Nilai Improvement Ratio

Model produk

Nilai Keamanan

Nilai pendidikan

Warna produk

Harga produk

Kekuatan produk

Tidak cacat body

Ketepatan pemasanngan

OO N0~ (WIN|F-

K ehalusan bahan baku

=
o

Kesamaan ukuran bahan baku

=
[N

Kelurusan bahan baku

12 Pendempulan 1.02
13 Kemasan produk 1.02
2.4. Raw Weight
Tabd 5
Nilai Raw Weight

Atribut

Model produk

Nilai Keamanan

Nilai pendidikan
Warna produk

Harga produk

Kekuatan produk

Tidak cacat body
Ketepatan pemasanngan
Kehalusan bahan baku
Kesamaan ukuran bahan
baku

Kelurusan bahan baku
Pendempulan

Kemasan produk

1
2
3
4
5
6
7
8
9

=

3. Pembuatan House of Quality

3.1 Matrik Hubungan

Analisa matrik hubungan antara tiap
atribut  kebutuhan konsumen dengan
respon teknis yang dapat dimunculkan
oleh tim adalah sebagai berikut:

1. Atrbut Model produk

Atribut ini mempunya hubungan kuat
dengan respon teknis penggergajian
kayu dan proses pembentukan. Dan
mempunyai  hubungan  menengah
dengan Bahan untuk penghalusan,
mewarna bahan pada pengecetan, kayu
jenis karet dan proses assembling.

Sedangkan  mempunyai  hubungan
lemah dengan pemilahan digudang
kayu.

2. Nilai keamanan

Atribut ini mempunya hubungan kuat
dengan kayu jenis karet dan mempunyai
hubungan menengah dengan Bahan
untuk proses pembentukan, sedangkan
hubungan lemah dengan kuaitas
pewarna.



3. Nilai pendidikan

Atribut  ini mempunya  hubungan
menengah dengan bahan untuk proses
pembentukan, proses pembentukan, dan
proses assembling.

4. Warna Produk

Atrbut ini mempunyai hubungan kuat
dengan mewarna bahan  pada
pengecetan, kualitas warna, serta proses
penyablonan. Sedangkan mempunyai
hubungan lemah dengan bahan untuk
proses penghalusan dan kualitas vernis.
5. Harga produk

Atribut ini mempunya  hubungan
menengah dengan pengecekan bahan
jadi pada pengecetan dan mempunyai
hubungan lemah dengan kayu jenis
karet, Proses pembentukan dan proses
packing.

6. Kekuatan produk

Atribut ini mempunya hubungan kuat
dengan bahan untuk proses
pembentukan dan  mempunyal
hubungan menengah dengan pemilahan
digudang kayu, ketgjaman pada mesin
bor, kayu jenis karet, dan proses
pembentukan.Sedangkan hubungan
lemah proses assembling

7. Tidak cacat body

Atribut ini memiliki hubungan kuat
dengan ketgiaman pada mesin bor, dan
pengecekan bahan jadi pada pada
pengecetan. Sedangkan mempunyai
hubungan menengah dengan bahan
untuk proses pembentukan, kualitas
vernis, mesin bor dan mesin bandsaw.
Dan mempunyai hubungan lemah
dengan bahan untuk proses penghalusan,
mewarna bahan pada pengecetan,
kualitas pewarna  dan proses
pengeringan (klin).

8. Ketepatan pemasangan

Atribut ini mempunya hubungan kuat
dengan Proses assembling, mesin bor
dan conveyor. Sedangkan mempunyai
hubungan menengah proses

pengeringan (klin).Dan mempunyai
hubungan lemah dengan ketgaman
pada mesn bor dan  proses
pembentukan.

9. Kehalusan bahan baku

Atribut ini mempunya hubungan kuat
dengan bahan untuk proses penghal usan
dan kuditas vernis, mempunyai
hubungan menengah proses
penyablonan dan mempunyai hubungan
lemah dengan bahan proses
pembentukan dan pengecekan bahan
jadi pada pengecetan.

10. Keasamaan ukuran bahan

Atribut ini mempunya hubungan kuat
dengan penggergajian kayu ,proses klin
dan mesin regimax. Dan mempunyai
hubungan menengah dengan proses
pengerggjian kayu dengan mesin
bandsaw.  Sedangkan = mempunyai
hubungan lemah dengan bahan untuk
proses pembentukan.

11.Kelurusan bahan baku

Atribut ini mempunya hubungan kuat
dengan proses klin, mesin regimax,
mesin  bandsaw Dan mempunyai
hubungan menengah dengan
penggergajian kayu, bahan untuk proses
pembentukan, proses penggergajian
kayu dengan mesin mesin bandsaw.

12. Pendempulan

Atribut  ini  mempunya  hubungan
menengah dengan kualitas vernis dan
mempunyai hubungan lemah dengan
bahan untuk proses
penghalusan,mewarna bahan pada
pengecetan, pengecekan bahan jadi
pada pengecetan dan kualitas warna.

13. Kemasan produk

Atrbut ini mempunya hubungan kuat
dengan proses packing dan conveyor,
sedangkan mempunya  hubunganlemah
dengan pengecekan bahan jadi pada
pengecetan.



3.2. Prioritas Respon Teknis 3.3 Bencmarking
Tabel 6 Table7
Prioritas Benchmarking

Penggergajian  kayu
harus sesuai

Pemilahan digudang
kayu

K etajaman pada mesin
bor

Bahan untuk proses
pembentukan

Bahan untuk proses
penghalusan

Mewarna bahan pada
pengecetan

Mengecek bahan jadi
pada pengecetan

Kayu dengan jenis
karet

Kualitas vernis
Kualitas bahan
pewarna

Proses  Pengeringan
(Kiln)

Proses pengergajian
kayu gelondong
dengan mesin
bandsaw

Proses pembentukan
Proses penyablonan
Proses assembling
Proses packing

Mesin Regimax

Mesin bor

Mesin bandsaw
Conveyor

Dari table prioritas diatas dapat
diketahui bahwa respon teknis jenis
“bahan untuk proses pembentukan
“mendapatkan nilai prioritas tertinggi
yaitu 1.657.

Respon Teknis

Penggergajian
kayu harus sesuai

PT.BPKB
Ungaran

Pemilahan
digudang kayu

Ketgjaman pada
mesin bor

Bahan untuk
proses
pembentukan

Bahan untuk
proses
penghalusan

Mewarna bahan
pada pengecetan

Mengecek bahan
jadi pada
pengecetan

Kayu dengan
jenis karet

Kualitas vernis

Kualitas  bahan
pewarna

Proses
Pengeringan
(Kiln)

Proses
pengergajian

kayu gelondong
dengan mesin
bandsaw

Proses
pembentukan

Proses
penyablonan

Proses
assembling

Proses packing

Mesin Regimax

Mesin bor

Mesin bandsaw

Conveyor




Tabel 9
Analisa QFD

Tingkat

Dari data diatas dapat diketahui
bahwa semua nila bencmarking
produk mainan anak-anak (Doll K epuasan
House Kit) PT.Mentari Massen Toys PT.MMT
Indonesia lebih baik dari PT.BPKB '

ATRIBUT Keterangan

Ungaran-Jawa tengah
3.4 Target

Tabel 8

Target Respon Teknis

Penggergajian kayu
harus sesuai

Dipertahankan

1.Mode Dipertahank
produk an

2.Nilai . . Dipertahank
Keamanan an

3.Nilai . . Ditingkatkan
pendidikan

4 Warna
produk

Ditingkatkan

Pemilahan
kayu

digudang

Ditingkatkan

5.Harga
produk

Ditingkatkan

Ketagjaman pada mesin
bor

Dipertahankan

6.Kekuatan
produk

Ditingkatkan

Bahan untuk  proses
pembentukan

Dipertahankan

7.Tidak cacat Dipertahank

body an

Bahan untuk  proses
penghalusan

Ditingkatkan

Mewarna bahan pada
pengecetan

Ditingkatkan

8.Ketepatan
pemasannga
n

Ditingkatkan

Mengecek bahan jadi
pada pengecetan

Ditingkatkan

9.Kehalusan
bahan baku

Ditingkatkan

Kayu dengan jenis karet

Dipertahankan

Kualitas vernis

Dipertahankan

Kualitas bahan pewarna

Ditingkatkan

10.Kesamaan
ukuran
bahan
baku

Ditingkatkan

Proses Pengeringan
(Kiln)

Dipertahankan

Proses pengergajian kayu
gelondong dengan mesin
bandsaw

Dipertahankan

11.Kelurusan
bahan
baku

Ditingkatkan

12.Pendempul
an

Ditingkatkan

Proses pembentukan

Ditingkatkan

Proses penyablonan

Ditingkatkan

Proses assembling

Dipertahankan

Proses packing

Dipertahankan

Mesin Regimax

Dipertahankan

Mesin bor

Dipertahankan

Mesin bandsaw

Dipertahankan

Conveyor

Dipertahankan

4. Ringkasan Analisa QFD

13.Kemasan
produk

D. Pembahasan

Perancangan Desain Peningkatan
Kualitas Produk Mainan Anak-
anak (Doll House Kit) PT.Mentari
Massen Toys Indonesia.

Rancangan desain kualitas produk
mainan anak-anak (Doll House Kit)
yang diusulkan adaah sebagai
berikut:

Ditingkatkan

Dilihat dari perbandingan tingkat
kepuasan PT.Mentari Massen Toys
Indonesia saat ini dengan nilai goa
yang ingin dicapai perusahaan,dapat
diambil ringkasan sebagai berikut:

1. Penggergajian kayu harus
disesuaikan dengan ukuran yang
dibutuhkan agar tidak berakibat
fatal sehingga kemungkinan



bahan tidak kurang dan tidak
lebih kuantitasnya.

. Daam pemilahan kayu digudang
harus dipilah dan disusun dengan
rapi agar tidak terjadi cacat dan
kayu tidak dalam kondisi yang
tidak baik.

. Bahan untuk  pembentukan
produk  komposisinya  harus
sempurna dengan ukuran yang
presis atau pas ha ini untuk
menghindari cacat pada bahan
baku.

. Pada bahan untuk proses
pengahalusan harus disesuaikan
dengan order kerja sehingga
dihasilkan produk yang sama
dadam ha penghalusan bahan
baku ditentukan pula mana yang
untuk bagian kecil dan bagian
besar dari bahan baku.

. Dadam pewarnaan bahan pada
pengecatan harus disesuaikan
pada permukaan bahan baku hal
ini berfungs sebagai penutup
pori-pori bahan.

. Pengecekan bahan jadi pada
proses pengecetan harus
dilakukan agar bahan yang
dikirim adalah bahan dengan
kualitas  terbalk, kerekatan
komponen yang satu dengan
yang lain harus sama dengan
melihat daya rekat lem agar bahn
tersebut tidak mudah lepas.

. Pemilihan kayu harus lebih teliti
sebagal syarat keamanan dan
kesehatan anak, dengan jenis
karet  merupakan  pemilihan
bahan baku yang tepat karena
aman dan tidak mengandung
bahan kimia yang berbahaya.

. Kualitas vernis sebagai bahan
baku pembantu dalam proses
pewarnaan harus halus dan
permukaanya harus mengkilap

untuk memperoleh hasil vernis
yang bagus.

9. Kuadlitas bahan pewarna harus
bagus agar tidak luntur dan
berbahaya bagi anak-anak.

10. Pada proses pembentukan harus
lebih teliti agar bahan yang jelek
tidak diproses, ha ini akan
mempengaruhi proses berikutnya
dan harus benar-benar
memperhatikan  model  yang
diinginkan oleh konsumen

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Terdspat 13  atribut  yang
dipentingkan oleh konsumen yaitu
Model produk, Nilai Keamanan,
Nilai pendidikan, Warna produk,
Harga produk, Kekuatan produk,
Tidak cacat body, Ketepatan
pemasanngan, Kehalusan bahan
baku, Kesamaan ukuran bahan
baku, Kelurusan bahan baku,
Pendempulan, Kemasan produk.
Sedangkan atribut yang paling
dipentingkan  oleh  konsumen
adalah Kehalusan bahan baku
dengan nilai Importance to
Customer 4.63 dan kekuatan
produk dengan nilai Importance to
Customer 4.59

2. Rancangan desain kualitas produk
mainan anak-anak (Doll house Kit)
yang diusulkan adalah sebagai
berikut:

a. Penggerggian kayu harus
disesuaikan dengan ukuran
yang dibutuhkan agar tidak
berakibat  fatal sehingga
kemungkinan  bahan  tidak
kurang dan tidak lebih
kuantitasnya.

b. Dalam pemilahan kayu
digudang harus dipilah dan



disusun dengan rapi agar tidak
terjadi cacat dan kayu tidak
dalam kondisi yang tidak baik.
Bahan untuk pembentukan
produk komposisinya harus
sempurna dengan ukuran yang
presisi atau pas hal ini untuk
menghindari cacat pada bahan
baku.

. Pada bahan untuk proses
pengahal usan harus
disesuaikan dengan order kerja
sehingga dihasilkan produk
yang sama dadam hd
penghalusan  bahan  baku
ditentukan pula mana yang
untuk bagian kecil dan bagian
bear dari bahan baku.

Dalam pewarnaan bahan pada
pengecatan harus disesuaikan
pada permukaan bahan baku
hal ini befungs sebagai
penutup pori-pori bahan.
Pengecekan bahan jadi pada
proses  pengecetan  harus
dilakukan agar bahan yang
dikirim adalah bahan dengan
kualitas terbaik, kerekatan
komponen yang satu dengan

yang lain harus sama dengan
melihat daya rekat lem agar
bahn tersebut tidak mudah

lepas.

. Pemilihan kayu harus lebih

teliti sebagal syarat keamanan
dan kesehatan anak, dengan
jenis karet merupakan
pemilihan bahan baku yang
tepat karena aman dan tidak
mengandung bahan kimia yang
berbahaya.

. Kualitas vernis sebagai bahan

baku pembantu dalam proses
pewarnaan harus halus dan
permukaanya harus mengkilap
untuk memperoleh hasil vernis
yang bagus.

Kualitas bahan pewarna harus
bagus agar tidak luntur dan
berbahaya bagi anak-anak.
Pada proses pembentukan
harus lebih teliti agar bahan
yang jelek tidak diproses, hal
ini akan mempengaruhi proses
berikutnya dan harus benar-
benar memperhatikan model
yang diinginkan oleh
konsumen
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